BAB 1

PENDAHULUAN



PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. merupakan perusahaan informasi dan komunikasi serta penyedia jaringan telekomunikasi secara lengkap di Indonesia. TELKOM mengklaim sebagai perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia. TELKOM yang selanjutnya disebut juga Perseroan atau Perusahaan) menyediakan jasa telepon tidak bergerak kabel(fixed wire line), jasa telepon tidak bergerak nirkabel (fixed wireless), jasa telepon bergerak (celluler), data & internet dan network & interkoneksi baik secara langsung maupun melalui perusahaan asosiasi.
1.1 Sejarah Perusahaan


Pada tahun 1882 sebuah badan usaha swasta penyedia layanan pos dan telegrap dibentuk pada masa pemerintahan kolonial Belanda. ke dalam jawatan Post Telegraaf Telefoon (PTT) perusahaan Negara


1906 Pemerintah Kolonial Belanda membentuk sebuah jawatan yang mengatur layanan pos dan telekomunikasi yang diberi nama Jawatan Pos, Telegrap dan Telepon (Post, Telegraph and Telephone Dienst/PTT).




Tahun 1945 Proklamasi kemerdekaan Indonesia sebagai negara merdeka dan berdaulat, lepas dari pemerintahan Jepang.



Tahun 1961, status jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian pada tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi).


1965 PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro), dan Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi).



Tahun 1974 PN Telekomunikasi disesuaikan menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun internasional. PN Telekomunikasi diubah namanya menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun internasional. Tahun 1980 seluruh saham PT Indonesian Satellite Corporation Tbk. (Indosat) diambil alih oleh pemerintah RI menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari Perumtel.




Tahun 1980 PT Indonesian Satellite Corporation (Indosat) didirikan untuk menyelenggarakan jasa telekomunikasi internasional, terpisah dari Perumtel.


Tahun 1989. ditetapkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 1989 tentang Telekomunikasi, yang juga mengatur peran swasta dalam penyelenggaraan telekomunikasi.




Tahun 1991 Perumtel berubah bentuk menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia berdasarkan PP no.25 tahun 1991.Telekomunikasi Indonesia berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 1991. Pada tanggal 14 November 1995 dilakukan Penawaran Umum Perdana saham TELKOM. Sejak itu saham TELKOM tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), Bursa Saham New York (NYSE) dan Bursa Saham London (LSE). Saham TELKOM juga diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa Saham TokyoTahun 1999 ditetapkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Penghapusan Monopoli Penyelenggaraan Telekomunikasi. Memasuki abad ke-21, Pemerintah Indonesia melakukan diregulasi di sektor telekomunikasi dengan membuka kompetisi pasar bebas. Dengan demikian, Telkom tidak lagi memonopoli telekomukikasi Indonesia.




Tahun 1995 Penawaran Umum perdana saham TELKOM (Initial Public Offering/IPO) dilakukan pada tanggal 14 November 1995. sejak itu saham TELKOM tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), New York Stock Exchange (NYSE) dan London Stock Exchange (LSE). Saham TELKOM juga diperdagangkan tanpa pencatatan (Public Offering Without Listing/POWL) di Tokyo Stock Exchange.




Tahun 1996 Kerja sama Operasi (KSO) mulai diimplementasikan pada 1 Januari 1996 di wilayah Divisi Regional I Sumatra – dengan mitra PT Pramindo Ikat Nusantara (Pramindo); Divisi Regional III Jawa Barat dan Banten – dengan mitra PT Aria West International (AriaWest); Divisi Regional IV Jawa Tengah dan DI Yogyakarta – dengan Regional VI mitra PT Mitra Global Telekomunikasi Indonesia (MGTI); Divisi Kalimantan – dengan mitra PT Dayamitra Telekomunikasi (Dayamitra); dan Divisi Regional VII Kawasan Timur Indonesia – dengan mitra PT Bukaka Singtel.




Tahun 1999 Undang-undang nomor 36/1999, tentang penghapusan monopoli penyelenggaraan telekomunikasi.


Tahun 2001 TELKOM membeli 35% saham Telkomsel dari PT Indosat sebagai bagian dari implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia, yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan kepemilikan silang antara TELKOM dengan Indosat. Dengan transaksi ini, TELKOM menguasai 72,72% saham Telkomsel. TELKOM membeli 90,32% saham Dayamitra dan mengkonsolidasikan laporan keuangan Dayamitra ke dalam laporan keuangan TELKOM.. 




Tahun 2002 TELKOM membeli seluruh saham Pramindo melalui 3 tahap, yaitu 30% saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual-beli pada tanggal 15 Agustus 2002, 15% pada tanggal 30 September 2003 dan sisa 55% saham pada tanggal 31 Desember 2004. TELKOM menjual 12,72% saham Telkomsel kepada Singapore Telecom, dan dengan demikian TELKOM memiliki 65% saham Telkomsel. Sejak Agustus 2002 terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal. Sejak bulan Agustus 2002 terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi lokal, dengan jumlah pelanggan telepon tetap sebanyak 15 juta dan pelanggan telepon seluler sebanyak 50 juta. TELKOM merupakan salah satu BUMN yang sahamnya saat ini dimiliki oleh Pemerintah Indonesia (51,19%) dan oleh publik sebesar 48,81%. Sebagian besar kepemilikan saham publik (45,58%) dimiliki oleh investor asing, dan sisanya (3,23%) oleh investor dalam negeri. TELKOM juga menjadi pemegang saham mayoritas di 9 anak perusahaan, termasuk PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel). TELKOM menyediakan jasa telepon tetap kabel (fixed wireline), jasa telepon tetap nirkabel (fixed wireless), jasa telepon bergerak (mobile service), data/internet serta jasa multimedia lainnya.


Persaingan bisnis antarperusahaan semakin ketat baik dipasar domestic maupun internasional pada era globalisasi di abad ke 21 ini. Untuk memenuhi kepuasan pelanggan pada industri jasa, produktivitas sangat penting bagi perusahaan untuk dikelola dengan baik. Menurut konsep system organisasi yang ideal, aktivitas atau pekerjaan suatu organisasi merupakan suatu kolektifitas sehingga dalam setiap penyelesaian rangkaian pekerjaan dalam setiap pelaksanaan  kegiatan atau aktivitas kerja tersebut. 




Organisasi didrikan dengan maksud untuk dijadikan wadah bagi karyawan TELKOM dalam rangka membina persatuan dan persatuan anggota demi keutuhan korps dan kemajuan perusahaan.


Tujuan organisasi adalah untuk mengupayakan:

· Tercapainya peningkatan kesejahteraan lahir dan bathin anggota

· Terwujudnya pengayoman dan perlindungan bagi anggota

· Penyaluran dan perjuangan aspirasi anggota

· Terlaksananya pemberdayaan dan pendayagunaan potensi anggota secara optimal.

· Terbinanya persatuan dan kesatuan anggota

· Tecapainya dalam pelaksanaan tugas untuk organisasi dan perusahaan.

· Terwujudnya keselarasan, keseimbangan dan keselarasan antara kepentingan anggota dan perusahaan.

Yang menjadi motivasi

· Perbaikan terus menerus, Implementasinya bahwa seluruh komponen harus melakukan perbaikan secara terus menerus. Pandangan ini bukan hanya salah satu kiat tetapi merupakan salah satu etos kerja yang penting sebagai bagian dari filsafat manajemen mutakhir. Suatu organisasi dituntut secara terus menerus untuk melakukan perubahan-perubahan. Baik secara internal maupun eksternal. 

· Peningkatan mutu hasil pekerjaan dilaksanakan oleh semua komponen dalam organisasi. Bagi manajemen, misalnya: perumusan strategi, penetuan kebijakan, dan proses pengambilan keputusan dan tentunya dilengkapi dengan mutu laporan, mutu dokumen, mutu penyelenggaraan rapat, dan lain-lain.

· Kondisi fisik tempat bekerja yang menyenangkan, memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan produktivitas kerja, antara lain: ventilasi yang baik, penerangan yang cukup, tata ruang rapi, lingkungan kerja yang bersih, dan lingkungan kerja yang bebas dari polusi udara. 

1.2 Sejarah Divisi Perusahaan



Pada tahun 1950, Public Relations Society of America (PRSA) mengemukakan standar profesional untuk praktek PR yang pertama. Dalam standar itu termaktub beberapa prinsip PR seperti pembelaan, kejujuran, keahlian, kebebasan, kesetiaan dan keterbukaan. Selain itu juga memperhatikan kebebasan arus informasi, persaingan sehat, menjaga kepercayaan serta pengembangan profesi.
Ahli PR Scott Cutlip, Allen Center dan Glen Broom menggambarkan proses PR dalam empat tahapan (1994). Pertama adalah mengidentifikasi dan menentukan masalah hubungan dengan khalayak menggunakan analisa SWOT (Strength, weakness, opportunities, threats). Secara singkat, tahapan ini harus mampu menjawab pertanyaan apa yang sedang terjadi sekarang?. 




Tahap kedua adalah merencanakan strategi yang akan dilakukan untuk mengatasi keadaan. Proses ketiga adalah menjalankan strategi yang telah ditentukan dan mengkomunikasikan dengan khalayak. Terakhir, harus dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan strategi PR. Seberapa dalam dan luas dampak pelaksanaan strategi itu mempengaruhi pendapat umum terhadap citra positif perusahaan
Model proses lain yang dikembangkan Sheila C Crifasi (2000) menggunakan akronim ROSIE. Akronim itu mendefinisikan lima tahap proses yakni Research, Objectives, Strategies, Implementation and Evaluation. Sedangkan Dr. Kathleen S Kelly menjelaskan lima tahapan yakni Research, Objectives, Program, Evaluations andStewardship.


Para profesional public relations (humas) menggunakan metode yang berbeda untuk menganalisa hasil pekerjaan mereka. Metode yang sama digunakan untuk mendefinisikan media komunikasi mana yang akan digunakan dalam proses dan strategi PR. Selain itu alat apa yang akan digunakan untuk menyampaikan pesan seperti press release, brosur, web site, paket media, video berita, konferensi pers maupun penerbitan media internal lembaga.




Humas yang diselenggarakan oleh perusahaan yang meliputi kegiatan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan publik intern dan publik ekstern, dalam rangka membina kerjasama yang akrab demi kepentingan bersama yang dilandasi azaz saling pengertian dan saling mempercayai. (Sumber : Kamus Komunikasi, Drs. Onong Uchjana Effendy, MA). Istilah Public Relations (PR) atau yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai hubungan masyarakat (Humas) pastilah sudah dikenal luas. Fungsi humas juga dikenal luas di lembaga pemerintahan maupun perusahaan profit. Sebagai bagian penting yang tak terpisahkan dalam kegiatan rutin perusahaan, Public Relations (PR)  terus dikembangkan dan luwes bergerak sesuai keadaan dan kebutuhan

 


Seiring dengan perkembangan teknologi dan upaya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam berbagai aktivitas di segala bidang, PT. Telkom telah mengoperasikan Infra Struktur Jaringan Telekomunikasi yang dinamai Jaringan Pintar Teknologi Informasi ( JAPATI)




Namun inovasi Telkom ini ternyata tidak lepas dari kritik masyarakat yang menilai layanan ini mengakibatkan tagihan telepon membengkak setiap bulannya. Jasa Premuim Call terkesan mahal, hal ini terjadi akibat kekurang fahaman masyarakat terhadap jasa layanan tersebut.




Kehadiran jasa layanan Premium Call ini secara teknologi dinilai oleh sebagian masyarakat belum memberikan jaminan keamanan bagi pemilik pesawat telepon, hal ini dilihat dari munculnya complain atau keluhan dari pelanggan. Langkah ini merupakan upaya PT. Telkom dalam memelihara citra Perusahaannya.


Dunia humas saat ini sudah memasuki era yang disebut era kompetisi, di mana pembentukan, pemeliharan dan peningkatan citra (termasuk reputasi) menjadi sangat krusial (penting).Pencitraan dan reputasi perusahaan sekarang ini bukan lokal lagi, tetapi harus go national dan go international. Diibaratkan, perusahaan saat ini jangan berenang di kolam, sedikitnya harus di danau dan sungai besar, kalau memungkinkan sudah harus mulai berenang di samudra yang luas, yang banyak “ikannya” untuk memperluas kiprah perusahaan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.Humas adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi opini, sikap, dan perilaku publik, mengidentifikasi kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur suatu individu atau sebuah organisasi dengan kepentingan publik, dan nmerencanakan serta melaksanakan program aksi untuk memeroleh pengertian dan dukungan publik (Cutlip, Center dan Broom. 200: 4).




Di era kompetisi, tentunya harus mampu bersaing agar tetap bisa meraup mahasiswa sesuai kapasitas yang ada, tidak lagi mengandalkan uang subsidi pemerintah dalam mengelola, tapi tetapi dituntut untuk mandiri, setidaknya ini berdampak terhadap uang kuliah calon mahasiswa yang cukup mahal.Citra dan reputasi perusahaan dibangun melalui kegiatan public relations (humas), karena humas semakin tidak bisa dicegah kehadirannya untuk kepentingan organisasi baik itu organisasi komersial (perusahaan) atau nonkomersial (perusahaan nirlaba).Aktivitas humas sehari-hari adalah menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way communication) antara organisasi dan publiknya, yang bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi tercapainya suatu tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan produksi barang atau pelayanan jasa, dan sebagainya, demi kemajuan dan reputasi positif organisasi. Jadi kegiatan public relations(humas), tersebut sangat erat hubungannya dengan pembentukan opini publik dan perubahan sikap masyarakat.




Bidang public relations (humas) sangat luas dan menyangkut hubungan dengan berbagai pihak. Humas bukan sekadar relations, meskipun personal relations mempunyai peranan yang sangat besar dalam kampanye public relations (humas), misalnya. public relations (humas)  juga bukan sekadar menjual senyum, propaganda dengan tujuan memperoleh kemenangan sendiri, atau mendekati pers dengan tujuan untuk memperoleh suatu pemberitaan. Lebih dari itu, public relations (humas)  mengandalkan strategi, yakni agar organisasi disukai oleh pihak-pihak yang berhubungan.Pihak yang berhubungan dengan organisasi ini dalam public relations (humas)   disebut stake holders atau mereka yang mempertaruhkan hidupnya pada dan untuk organisasi. Mereka pun disebut target publik organisasi. Mereka semua membentuk opini di dalam masyarakat dan dapat mengangkat atau menjatuhkan citra dan reputasi organisasi atau perusahaan.Humas itu merupakan fungsi strategi dalam manajemen yang melakukan komuniasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan publik.Karakteristik public relations(humas secara tersurat, yakni: 




1)Public relations(humas) adalah kegiatan komunikasi dalam suatu 


   organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik;




 2) Public relations(humas)  merupakan penunjang tercapainya tujuan 


     yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi;



 3) Publik yang menjadi sasaran public relations(humas)  adalah publik 


     internal dan eksternal;




4) Operasionalisasi public relations(humas) adalah 
membina hubungan 


    yang harmonis antara organisasi dan publiknya dan mencegah 

       

    terjadinya rintangan psikologi, baik yang 
timbul dari pihak organisasi 
   

    maupun dari pihak publik.


Prinsip komunikasi dua arah dan timbal balik merupakan proses penyampaian suatu pesan seseorang atau kelompok (komunikator) untuk memberi tahu atau mengubah sikap opini dan perilaku kepada perseorangan atau kelompok (komunikan), baik berhadapan langsung maupun tidak langsung, melalui media massa sebagai alat atau saluran penyampaian pesan untuk mencapai tujuan atau target dalam proses komunikasi dua arah yang hendak dicapai.Tugas dan fungsi utama public relations officer (PRO) atau pejabat humas, tidak terlepas dari bidang penyebaran pesan, informasi, dan komunikasi mengenai kegiatan organisasi atau lembaga yang diwakilinya untuk disampaikan kepada komunikan (publik) sebagai sasaran atau targetnya. Di pihak lain, dengan teknik dan strategi humas tertentu, pejabat humas dapat merekayasa opini publik sehubungan dengan keinginan-keinginan dan tujuan utama dalam menciptakan citra dan reputasi positif.PR adalah fungsi yang melekat dan tidak terlepas dari manajemen suatu organisasi. Tujuannya adalah membentuk goodwill (itikad baik), tolerance (toleransi), mutual simbyosis (saling kerja sama), mutual confidence (saling memercayai), mutual understanding (saling pengertian), mutual appreciation (saling menghargai), serta untuk memperoleh opini publik yang menguntungkan, citra dan reputasi positif berdasarkan prinsip-prinsip hubungan harmonis, baik hubungan ke dalam maupun ke luar. Citra adalah kesan, perasaan, gambaran dari publik terhadap perusahaan atau organisasi; kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang, atau organisasi. Reputasi adalah suatu nilai yang diberikan kepada individu, institusi atau negara. Reputasi tidak bisa diperoleh dalam waktu singkat karena harus dibangun bertahun-tahun untuk menghasilkan sesuatu yang bisa dinilai oleh publik. Reputasi juga baru bertahan dan sustainable apabila konsistennya perkataan dan perbuatan (Basya, dalam Basya dan Sati. 2006: 6).




Program pengembangan humas harus proaktif dan mampu mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi dengan cepat, baik di bidang teknologi, informasi, ekonomi, hukum maupun politik internasional dan nasional.Tujuan sentral humas yang hendak dicapai secara strategis, tidak hanya berfungsi sebagai “peta” yang menunjukkan arah, melainkan juga menunjukkan “bagaimana” operasional konsep dan strategi komunikasinya.Strategi dalam komunikasi humas merupakan perpaduan antara communication planning (perencanaan komunikasi) dan management communication (komunikasi manajemen).Tujuan sentral PR adalah mengacu kepada kepentingan pencapaian sasaran (target) atau tujuan untuk menciptakan suatu citra dan reputasi postitif suatu lembaga. Pembentukan, pemeliharaan dan peningkatan citra dan reputasi positif harus didukung kebijakan dan komitmen pimpinan puncak.Kemampuan berkomunikasi, baik melalui lisan maupun tulisan adalah salah satu penyampaian pesan, ide, dan gagasan program kerja, dan sekaligus membentuk opini atau menguasai pendapat umum sesuai dengan yang diinginkan komunikator.




Seorang pejabat humas dapat berkomunikasi dengan efektif dan tepat dalam penyampaian pesan kepada sasaran melalui empat syarat: 




1) pesan dibuat sedemikian rupa dan selalu menarik perhatian; 




2) pesan dirumuskan dan mencakup pengertian dan diimbangi dengan 


    lambang-lambang yang dapat dipahami oleh publiknya;




3) pesan menimbulkan kebutuhan pribadi komunikannya (penerima 


    pesan); dan 


4) pesan merupakan kebutuhan yang dapat dipenuhi sesuai dengan situasi komunikan.Mengingat pula bahwa komunikasi adalah semua prosedur di mana pikiran seseorang mempengaruhi orang lain, juga fenomena komunikasi adalah serba ada dan serba luas dan serba makna (Ardianto-Q-Anees. 2007: 17), selain mampu berkomunikasi secara efektif, seorang pejabat humas pun harus mampu menggunakan media secara efektif, baik itu media massa maupun media non-massa. Di mana aneka pesan melalui sejumlah media massa (koran, majalah, radio siaran, televisi, film dan media online/internet) selalu menerpa kehidupan manusia (Ardianto-Komala-Erdinaya. 2004: 1)

Dalam rangka melanjutkan komitmennya dalam pembangunan Jaringan Pendidikan Nasional (Jardiknas), Telkom meluncurkan “Speedy Community SchoolNet”, akses internet murah berkecepatan tinggi untuk komunitas pendidikan.



Humas Telkom menjelaskan, melalui Speedy Community SchoolNet, Telkom berupaya memberikan akses internet murah, sekaligus mengurangi kesenjangan digital (digital divide) di dunia pendidikan.Menurut dia, dibandingkan paket Speedy reguler, Speedy Community SchoolNet memiliki kekhususan. Speedy Community selain dapat digunakan untuk mengakses internet, dapat digunakan pula untuk mengakses intranet Jardiknas.Telkom menawarkan dua jenis paket produk, yakni Speedy Community SchoolNet Limited dan Speedy Community SchoolNet Unlimited. Perbedaannya hanya pada besaran data yang bisa diunduh (down load) dan biaya berlangganan. Paket Speedy Community SchoolNet Limited biaya bulanannya Rp400 ribu, sedangkan Unlimited Rp750 ribu, sedangkan “excess usage” dikenakan biaya Rp500 per Mega Byte (MB).

Selain itu, Telkom memberikan 100 persen diskon biaya registrasi untuk kontrak langganan satu tahun. Sementara itu, bagi sekolah-sekolah yang sudah berlangganan Speedy reguler, Telkom memberikan kemudahan untuk melakukan migrasi dari paket reguler ke paket Community SchoolNet. Melalui Speedy Community SchoolNet, Telkom berupaya untuk memperluas penetrasi Speedy. Pada triwulan pertama 2007, pelanggan Speedy mencapai 115.979 Satuan Sambungan Layanan (SSL). Proyeksi penjualan Speedy pada 2007 tumbuh 353 persen menjadi 385.000 SSL dengan proyeksi pertumbuhan pendapatan kotor 221 persen. Proyeksi itu memang sangat tinggi, dan oleh karenanya diperlukan dukungan ketersediaan dan kualitas alat produksi serta berbagai upaya penarifan yang semakin terjangkau oleh masyarakat.

1.3  Struktur Organisasi Perusahaan

1.4  Struktur Organisasi Divisi

1.5  Job Description


Unit Corporate Communication:

Uraian Posisi Head of Corporate Communication 
· Memastikan efektivitas pengelolaan unit yang dipimpinnya melalui penerapan strategi managerial.

· Memastikan tersedianya system  dan kebijakan corporate stakeholder & external relation managemen yang selaras dengan perkembangan bisnis & comply terhadap regulasi serta memastikan kepatuhan implementasinya.

· Memastikan terbangunnya dan terpeliharanya komunikasi Perusahaan yang mampu membangun & menjaga image perusahaan yang positif secara umum dieksternal (industri pasar& publik).

· Memastikan ketersediaan,ketepatan strategi &  kebijakan penyelenggaraan community relation (community development & social responbility) perusahaan yang dapat mengatur posisi perusahaan dalam komunitas dimana perusahaan beroperasi, serta memastikan efetivitas implementasinya. 

· Memastikan adanya hubungan yang baik antara perusahaan dengan shareholder & konsisten terhadap tuntutan bisnis, financial, legal & regulasi, serta memastikan efek pengelolaan aktivitas share/securities perusahaan.

· Memastikan pemenuhan kepatuhan (comply) perusahaan terhadap regulasi sekuritas & kecukupan pemenuhan disclosure.

· Memastikan optimalisasi kemampuanm(ablity) & pemenuhan kepatuhan perusahaan dalam berperan secara efektif dengan Regulator dalam proses perumusan regulasi sehingga dapat menguntungkan bisnis perusahaan.

· Memastikan efektivitas interaksi & pembangunan hubungan yang produktif guna menjaga kepentingan penyelenggaraan TELKOM.

· Memastikan efektivitas pengelolaan protokoler perusahaan yang melibatkan BOD atau tamu penting (Big Customer, Govermment VIP, dsb).

· Memastikan efektivitas pengelolaan marketing communication perusahaan.

· Memastikan ketersediaan, kepatuhan dan konsistensi implementasi proses bisnis corporate communication dengan proses pengendalian intern yang efektif untuk meminimalisir resiko.
· Memastikan  tersedianya sasaran kinerja unit yang dipimpinnya serta memastikan maksimalisasi pencapaiannya.
· Memastikan tersedianya rencana kerja dan anggaran unit yang dipimpinnya.
· Memastikan optimalisasi pengolahan sumber unit kerja (Man, Money, Information & others)
Uraian Posisi Vice President Investor Relations(Corporate Secretary)

· Menetapkan strategi unit & rencana implementasinya
· Mengambil tindakan koreksi/ penyesuaian  yang diperlukan.
· Memberikan masukan kepada unit bisnis dalam hal pelaksanaan implementasi strategi lnvestor  Communication

· Menentukan kelayakan informasi dari sisi regulasi/ norma/ peratuan (publikasi informasi bagi perusahaan, go public)
· Mengembangkan informasi spesifik untuk analisis dari investor.
· Melakukan review & evaluasi pelaksanaan program pengembanagan informasi untuk investor.
· Memilih media komunikasi y ang relevan dan tepat sasaran.
· Memberi saran dan rekomendasi model penyelenggaraan annual meeting & conference call.

· Mengkokunikasikan ke Subrodinat/ staf dijajarannya.
· Mentukan & mengusulkan langsung kebutuhan resources

· Mengkoordinasikan penyusunan rencana/program rencana kerja unitnya.
· Mengontrol pelaksanaan secara periodic maupun insidentil.
· Menetapkan perubahan dan penyesuaian yang dibutuhkan.
· Memastikan ketersediaan & efektivitas program pembinaan hubungan  investror (flatform, pengolahan feedback, pengolahan informasi strategis, pengkayaan nilai informasi).
            Uraian Posisi Vice President Public & Marketing Communication
· Menetapkan startegi unit & rencana implementasinya serta memberikan asistansi yang diperlukan kepada atasan langsung dan mengambil tindakan koreksi / penyesuaian yang diperlukan.

· Memberikan warning atas penyimpangan yang terjadi berdasar evaluasi periodik untuk merekomendasikan tindak lanjut dengan melakukan perbaikan penyesuaian yang diperlukan sisi kewenangan. 

· Menetapkan draf rumusan kebijakan komunikasi pemasaran dan menentukan program promosi/ event yang dikelola secara nasional serta mendesiminasikan dan mensosialisasikan.

· Mendapatkan akses ke program-program promosi unit bisnis dan pelaksanaannya

· Menetukan framework & metode analisis yang efektif dan efisien.

· Mentukan prioritas & kriteria pengembangan informasi dalam menetapkan mekanisme  & system feedback yang sistematis.

· Menjalin kerjasama dengan pers/ media, lembaga dan sumber informasi eksternal serta menetukan jadwal media yang di undang dalam konferensi pers.

· Menetapkan draft feedback & tindak lanjut survey sebagai respon atau opini dan melakukan review & evaluasi atas pelaksanaan corporate action.

· Mengatur penggunaan & pengalokasian resources unit kerjanya dan mendisiminasikan informasi yang diperlukan pihak internal terkait.

            Uraian Posisi Vice Prsident Regulatory Management
· Mendapatkan akses atas data atau informasi tentang strategi & kebijakan perusahaan maupun rencana pengaturan sektor telekomunikasi oleh regulator/ pemerintah.

· Menetapkan design program pengembangan metode pengolahan, proposal, regulasi dan menetukan program pengkajian kecenderungan regulasi sektor telekomunikasi.

· Menentukan program & strategi pengurusan lisensi dan perijinan dan mendapatkan akses ke narasumber.

· Otoritasi penggunaan resources dalam proses pengurusan  dam memberikan layanan advisori & implementasi 

· Mengkoordinasikan & merekomendasikan solusi pemecahan masalah dan menetapkan draft laporan

· Menyediakan guideline operasi,standarisasi proses bisnis, resiko, & titik internal control & implementasi kebijakan  prosedur yang berlaku

· Menyetujui SKI & menetukan N kinerja kompetensi individu subdordina dam memastikan optimalisasi pengelolaan sumberdaya unti kerja untuk tingkat produktivitas resources 
· Menentukan system administrasi & dokumentasinya, menetapkan schedule dan mengatur persiapannya dan penyelenggaraannya serta melakukan hubungan dengan pihak terkait di gouvemment.
1.6 Sarana Dan Prasarana

Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana

	Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	Pesawat  Telepon
	15 Unit

	Meja Kerja
	12 buah

	Kursi Kerja
	12 Buah

	Komputer
	10 Unit

	Printer
	1 Unit

	Kursi Sofa
	1 Set

	Televisi
	2 Unit

	Meja Rapat 
	1 Unit

	Lemari
	5 Unit

	Dispenser
	2 Unit

	Mesin PhotoCopy
	1 Unit


          Sumber: Divisi Humas PT. Telekomunikasi Indonesia
1.7 Lokasi Dan Waktu PKL
1.7.1 Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL)


     Dalam rangka penyusunan laporan PKL (Praktek Kerja Lapangan), penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada PT. Telkom Indonesia Tbk berlokasi di Jalan Japati No 1 Bandung, Jawa Barat. (Telp. 022-4527327).
         1.7.2 Waktu Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Waktu pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di lakukan kurang lebih selama 1 bulan, yakni mulai 6 Juli 2009 s.d 3 Agustus 2009 Setiap hari Senin s.d Jum’at dari jam 08.00 s.d 17.00
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PELAKSANAAN PKL

2.1 Aktivitas Selama Kerja Praktek 
Selama Praktek Kerja di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung kegiatan yang rutin di lakukan selama satu bulan adalah membuat laporan mingguan aktivitas kerja karyawan di unit Legal & Compliance. Sedangkan kegiatan yang bersifat insidentil yaitu adaptasi dan perkenalan, menerima telepon, menerima tamu, memasukan data kerja karyawan ke dalam file dokumen Perusahaan.
2.1.1
Jadwal Kegiatan Selama PKL

Tabel 2.1

Aktivitas  Kerja 
	No.
	Hari/

Tanggal
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	
	
	
	Rutin
	Insidental

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8
9.
10.

11
12
13.
14.

15.

16.

17.

18. 

19 

20.

21.
	Senin,

6 Juli 2009
Selasa,

7 Juli 2009

Rabu,

8 Juli 2009

Kamis,

9 Juli 2009

Jumat,
10 Juli 2009

Senin,

13 Juli 2009
Selasa,

14 Juli 2009

Rabu,

15 Juli 2009

Kamis,

15 Juli 2009

Jumat,

16 Juli 2009

Senin,

19 Juli 2009

Selasa,

20 Juli 2009

Rabu,

21 Juli 2009

Kamis,
22 Juli 2009

Jumat,

23 Juli 2009

Senin,

26 Juli 2009
Selasa,

27 Juli 2009

Rabu,

28 Juli 2009

Kamis,

29 Juli 2009

Jumat,

30 Juli 2009

Senin,

3 Agustus 2009
	· Adaptasi dan perkenalan.

· Membaca Portal internal Telkom dan mencari berita tentang PT Telkom
· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom
· Belajar membuat agenda harian surat elektronik
· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom.
· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom
· Mengantarkan dokumen ke bagian News & Information.
· Libur Nasional ( PEMILU )

· Melakukan scaning data yang telah di draft kemudian di import ke hasil laporan.
· Menerima jenis informasi dan media komunikasi/publikasi yang digunakan dengan unit internal (termasuk asosiasi) dalam proses getting data/ informasi.
· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom.

· Melakukan komunikasi intensif dengan unit internal untuk materi informasi yang akan di expose.

· Membuat laporan mingguan kegiatan kerja karyawan di unit Legal & Compliance. 
· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom. 
· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom.

· Mengantarkan dokumen ke bagian News & Information.
· Libur Nasional 

· Mendokumentasikan kontrak kedalam buku kontrak

· Membaca Company Profil Telkom

· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom 
· Belajar bagaimana cara  mengkoordinasikan penyusunan rencana/program kerja unitnya 
· Membaca Portal internal Telkom dan mencari berita tentang PT Telkom

· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom.

· Mengantarkan dokumen ke bagian News & Information 
· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom. 
· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.
· Belajar membuat draft proposal perbaikan/perubahan regulasi/perijinan/lisensi/ telekomunikasi

· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom. 
· Membaca Portal internal Telkom dan mencari berita tentang PT Telkom

· Membantu menyiapkan perlengkapan dan bahan-bahan untuk acara rapat Staf & Karyawan di divisi

· Membuat laporan mingguan kegiatan kerja karyawan di unit Legal & Compliance. 
· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom. 
· Membaca Portal internal Telkom dan mencari berita tentang PT Telkom.

· Mendokumentasikan registrasi kontrak kemudian di scan dan di import ke email Perusahaan

· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.

· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom

· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom. 
· Belajar merumuskan feedback dari investor atas informasi yang disampaikan dan menetukan langkah tindak lanjutnya.
· Belajar bagaimana cara menghadirkan narasumber dari dalam Perusahaan.

· Membnatu melakukan review dan evaluasi pelaksanaan program pengembangan informasi dalam menetukan kelayakan penyajian dan kemasan informasi.

· Updating data distribusi informasi dan dokumen pada filling system

· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.

· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom

· Menerima Telepon dan menyampaikan kepada yang bersangkutan.

· Membantu karyawan PT Telkom di bagian News & Information

· Mendokumentasikan registrasi kontrak kemudian di scan dan di import ke email Perusahaan

· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom
· Menerima Telepon dan menyampaikan kepada yang bersangkutan.

· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.

· Membuat laporan mingguan kegiatan kerja karyawan di unit Legal & Compliance. 
· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom

· Mendokumentasikan registrasi kontrak kemudian di scan dan di import ke email Perusahaan

· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.

· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom

· Menerima telepon dari pihak internal dan menyampaikannya kepada yang bersangkutan
· Mengirim via email hasil laporan mingguan kegiatan kerja karyawan di unit legal & compliance.
· Mendokumentasikan kontrak kedalam buku kontrak

· Membaca Company Profil Telkom

· Menerima Telepon dari Staf & Karyawan PT. Telkom 
· Membantu medesiminasikan informasi yang diperlukan pihak internal terkait.

· Menerima telepon dari unit eksternal dan menyampaikannya ke pihak yang bersangkutan.

· Membaca Portal internal Telkom dan mencari berita tentang PT Telkom

· Mengirim via email hasil laporan mingguan kegiatan kerja karyawan di unit legal & compliance.
· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.

· Menerima telepon dari pihak internal dan menyampaikannya kepada yang bersangkutan

· Membaca Company Profil Telkom

· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom

· Mencari data tentang sejarah PT. Telekomunikasi Indonesia

· Menerima telepon dari pihak internal dan menyampaikannya kepada yang bersangkutan

· Mendokumentasikan registrasi kontrak kemudian di scan dan di import ke email Perusahaan

· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.

· Membaca Portal internal Telkom 

· Membuat laporan mingguan kegiatan kerja karyawan di unit Legal & Compliance. 
· Membaca koran online dan mencari berita tentang PT. Telkom

· Mendokumentasikan registrasi kontrak kemudian di scan dan di import ke email Perusahaan

· Menerima Telepon dan menyampaikan kepada yang bersangkutan
· Membaca Portal internal Telkom 

· Mengantarkan dokumen ke unit CRM untuk di tandatangani oleh pihak tersebut.
· Memfotokopi dokumen-dokumen penting Perusahaan dan menyimpannya di perpustakaan Perusahaan.
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2.1.2
Deskripsi Kerja Rutin Selama PKL


Dalam melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Telekomunikasi Indonesia  Bandung, penulis melakukan aktivitas rutin yakni kegiatan yang dilakukan setiap hari pada PKL. Kerja rutin tersebut antara lain :
1. Membaca Koran Online
Kegiatan yang dilakukan penulis setiap hari salah satunya  membaca Koran online, baik lokal maupun nasional. Dengan tujuan untuk mengetahui informasi aktual yang bersangkutan dengan PT. Telkom salah antaralain sumbernya dari Koran Kompas, Pikiran Rakyat, Seputar Indonesia, Bisnis Indonesia, Galamedia.
2. Membuat Laporan Mingguan 
Pekerjaan rutin yang dilakukan penulis setiap minggu yaitu membuat laporan mingguan tentang aktivitas kerja karyawan di divisi itu  dengan cara mendata satu persatu kegiatan apa saja yang dilaksanakan oleh karyawan dalam setiap harinya yang kemudian di bikin draft laporannya.
3. Menerima Telepon
Merupakan kegiatan rutin yang dilakukan penulis, kegiatan ini biasanya berlangsung pada saat Staf atau Karyawan yang dari unit lain yang akan meminta dokumen-dokumen penting untuk diserahkan dan ditandatangani.

4. Mendokumentasikan Registrasi Kontrak
Sebagai kegiatan rutin penulis ditugaskan untuk menulis daftar registrasi kontrak ke dalam buku kontrak yang telah disediakan oleh pihak perusahaan. Dalam penulisannya yang berhubungan dengan surat perjanjian kontrak antara PT. Telkom yang melakukan koordinasi dengan Perusahaan lain.

5. Membuka Website Portal Internal Telkom
Dalam hal ini setelah penulis menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh pembimbing didivisi, maka penulis memanfaatkan waktu untuk membuka dan membaca mengenai berita atau informasi terkini seputar PT. Telekomunikasi Indonesia dengan tujuan sebagai salah satu referensi untuk membantu penulis dalam proses pengerjaan laporan PKL.
2.1.3 Deskripsi Kerja Insidentil 
 1.
Adaptasi dan Perkenalan

Kegiatan pertama penulis yaitu melakukan adaptasi dan perkenalan kepada pihak Staf dan Karyawan yang berada di divisi dengan tujuan untuk agar penulis merasa nyaman dan dapat menjadi akrab dengan semua pihak.
2. Belajar Membuat Draft Proposal Perbaikan/Perubahan
 
Disini penulis di ajarkan bagaimana cara membuat draft proposal tentang perbaikan mengenai tindakan-tindakan yang diperlukan sehubungan dengan hasil review pelaksanaan hasil desain penyelenggaraan annual meeting and conference dan improvement yang diperlukan.
      3.
Updating Data Distribusi informasi 

Pemutakhiran penyebaran data informasi dalam mengkomunikasikan ke subordinate atau staf sejajarnya untuk mengakses data atau informasi yang diperlukan mengenai efektivitas penyelenggaraan media komunikasi seperti: Laporan berkala, laporan hasil RUPS, relase, corporate profile, fack book, dan lain-lain melalui berbagai media yang relevan.

4.   Membuat Agenda Surat Elektronik


Merupakan kegiatan  yang bersifat insidentil yang dilaksanakan penulis mencoba membuat agenda surat elektronik yaitu mengenai standarisasi proses bisnis, resiko dan titi internal bisnis atau yeng berisi tentang warning atas deviasi implementasi berdasarkan hasil review atau evaluasi periodik
6. Membantu Mempersiapkan Perlengkapan Rapat

Kegiatan insidentil ini dilakukan penulis dalam membantu karyawan mempersiapkan perlengkapan rapat dan membantu menyediakan bahan-bahan yan akan dipresentasikan seperti memasang infokus dan sebagainya.

7.
Mengantarkan Agenda Surat Ke Bagian Risk & Management

Dalam hal ini merupakan kegiata insidentil yang dilakukan penulis dalam kegiatan kerja prakek salah satunya ditugaskan untuk mengantarkan dokumen agenda surat yang telah di buat oleh unit Legal & Compliance untuk di tandatangani dan di setujui.
      8.
 Membuat Kliping Surat Pembaca Online
Membuat kliping surat pembaca merupakan kegiatan insidentil yang dilakukan penulis pada saat melaksanakan PKL. Surat pembaca yang di dapat dari Koran online kemudian di kliping dan di upload melalui website portal internal Telekomunikasi Indonesia. Surat pembaca yang di buat kliping yaitu yang berhubungan dengan PT Telekomunikasi Indonesia baik complain tentang pelayanan servis maupun tarif harga. Kliping surat pembaca ini terdapat dari berbagai sumber seperti Kompas, Media Indonesia, Suara Pembaruan, Republika, Suara Karya, TEMPO interaktif, Gatra, Kompas Cyber Media, Bisnis Indonesia
Berikut ini merupakan kliping surat pembaca online tentang PT. Telekomunikasi Indonesia , yang diuraikan dalam tabeldi bawah ini :

Tabel 2.2

Daftar Hasil Kliping Surat Pemabaca Online
		Kliping Surat Pembaca


	

	

	
	Kliping Surat Pembaca Dari Berbagai Media Massa
	  

	
	 
	

	
	Telepon & Ponsel (9)
1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9| 10| 11
 

Pengalaman Buruk dengan Telkom  

Kami pelanggan jasa Telkom (Nomor 448319xx), dan sudah beberapa kali dirugikan. Pada bulan Juni 2009, dalam rekening tiba-tiba muncul tagihan penggunaan Japati (premium call) sekitar Rp 650.000. 

Padahal, kami tidak pernah menggunakan jasa pelayanan itu, dan sudah dijelaskan berulang-ulang kepada Kandatel Jakarta Utara, namun jawaban Telkom tidak mungkin berbuat salah dalam melakukan pendataan atas tagihan pelanggan. 

Bahkan, kami sebagai pelanggan disalahkan, karena tidak hati-hati dalam penggunaan telepon. 

Pada bulan Agustus ini, saluran telepon tiba-tiba tidak dapat dipergunakan (tidak dapat menghubungi keluar), dan setelah kami cek ke Telkom, ternyata sengaja diblokir dengan alasan dalam data Telkom masih mempunyai tunggakan rekening bulan Juli 2009 yang belum dibayar. Ketika bukti pembayaran diperlihatkan, pihak Telkom mengakui tentang kemungkinan kesalahan di pihaknya. Tetapi, pemblokiran terus dilakukan.


Pelanggan Telkom Sumsel Kecewa 

Surat ini saya tujukan untuk semua jajaran Perusahaan Terbatas (PT) Telekomunikasi (Telkom) dari atas sampai bawah. Mudah-mudahan saja, pengalaman yang tak mengenakkan dan merugikan ini hanya dialami oleh saya sebagai pelanggan perusahaan telekomunikasi yang kini banyak memberikan layanan kepada masyarakat dengan berbagai fasilitasnya. Terima kasih untuk itu.

Tapi, atas perlakuan Telkom terhadap saya, baik disengaja ataupun tak sengaja saya benar-benar dirugikan dan kini tengah berpikir untuk menyelesaikannnya secara hukum..

Begini ceritanya. Tanggal 21 Mei 2008, telepon di rumah saya dengan nomor (0711) 314139 atas nama Indra Kesuma Nusantara, tak bisa digunakan untuk keluar. Karena, ternyata sudah melewati batas toleransi. Artinya, telepon saya diblokir karena belum melunasi rekening. Hari itu juga, saya melunasui rekening saya

sebesar Rp78.000 setelah ditambah denda keterlambatan sebesar Rp 5.000.

Ini lho Pak Telkom, pelanggan kalau terlambat membayar rekening, selain diblokir juga didenda.

Persoalannya, saat saya melunasi tunggakan rekening di Koperasi Pegawai Telkom (Kopegtel) Jalan Merdeka, oleh petugas saya diminta menulis nomor telepon saya di selembar kertas. Kata petugas yang tak saya ketahui namanya, biar cepat diinformasikan ke petugas yang

berkompeten dan blokir terhadap telepon saya segera dibuka. Di selembar kertas itu, sudah ada lebih dari 10 nama dan nomor telepon.

Satu hari, dua hari hingga tanggal 26 Mei 2008, ternyata telepon di rumah saya tak kunjung bisa digunakan. Setiap saya mencoba menelpon keluar terdengar suara merdu petugas telkom melalui mesin

penjawab yang bunyinya kira-kira begini, "telepon tidak bisa digunakan, segera selesaikan tunggakan rekening Anda". Aneh memang, sudah melunasi rekening, tetap dianggap menunggak. Mungkin Telkom tidak salah. Yang keliru itu mesin penjawab itu yang tak punya otak.

Yang menjadi pertanyaan, mungkinkah saya sebagai pelanggan bisa mendenda Telkom yang teledor membuka blokir terhadap telepon saya.

Mestinya kan bisa. Soalnya secara logika sederhana saja, ketika pelanggan terlambat membayar rekening, secara sepihak pelanggan didenda. Nah, ketika Telkom pun terlambat melayani pelanggan, boleh dong, Telkom juga didenda. Soal besarnya, saya belum dapat menghitungnya. So pasti, sesuai kerugian yang saya derita. Baik materil maupun imateril.

Saya kira, itu saja surat dari saya. Atas dimuatnya di sini, saya ucapkan terima kasih.


Pelayanan Satelindo 

Kami sungguh sangat kecewa dengan Pelayanan Satelindo. Kami memiliki kartu Mentari + & Matrix, kami berpikir dapat menguntungkan, ternyata justru mengalami banyak kekecewaan dengan pelayanan yang diberikan. Dibandingkan dengan Provider yang lain baik dari FEATURES maupun dari BIAYA percakapan SATELINDO lebih MAHAL.

Dengan Urutan dari yang termahal sampai dengan yang termurah. SATELINDO, TELKOMSEL, PROXL & IM3 di tengah gencarnya PROMOSI yang dilakukan SATELINDO pada saat ini. Saya meragukan semuanya yang dipromosikan oleh pihak SATELINDO. Karena kami CUSTOMER memerlukan BUKTI bukan JANJI-JANJI. Kami berharap SATELINDO dapat memberikan BUKTI kepada kami.




"Voucher" Simpati Kosong 

Tanggal 1 Januari 2008, saya menjual voucher Simpati resmi (segel asli) dari Telkomsel (No kode 512032941004 pulsa Rp 100.000) kepada pembeli. Setelah segel dibuka dan nomor kode pulsa dimasukkan ke HP, ternyata tidak dapat digunakan. Saya hubungi operator 116 (Bpk Nico) dan dijawab, untuk menghubungi kembali besok. Keesokannya saya hubungi kembali ke 116, diminta hubungi dua hari lagi. Akhirnya, tanggal 4 Januari, operator 116 mengatakan, voucher itu belum pernah digunakan. Saya coba kembali untuk mengisi pulsa, tetapi hasilnya tetap masih tidak dapat digunakan.

Pada tanggal 8 Januari, saya datang ke Grapari Gedung Alya di Jalan Tugu Tani, Jakarta, dan diterima Ibu Sinta. Setelah dicek, ternyata hasilnya tidak sesuai operator 116. Dijelaskan, voucher telah digunakan ke No Hp 081284187xxx. Saya hub No Hp itu, tetapi pemiliknya mengatakan, terakhir isi pulsa 11 Desember 2002, dengan akhir tenggang 9 Februari 2009. Lalu, saya konfirmasikan kembali ke operator 116, dan dijawab benar, saya dijanjikan akan dibantu masalah ini.

Tanggal 9 Januari, kembali saya hubungi 116 dan hasilnya tidak bisa membantu. Saya dirugikan dan kecewa, Telkomsel tidak bertanggung jawab dan tidak profesional menangani masalah ini, yaitu menerbitkan voucher yang tidak ada isi pulsanya dan memberikan informasi yang tidak benar. Padahal, saya menjual voucher itu hanya mengambil komisi sedikit.


Pengalaman Servis HP Siemens 

Saya telah menggunakan HP Siemens (SL45) sekitar tujuh bulan, pada tanggal 29 April 2009, saya membawa HP untuk diservis di PT Intipersada Kencana Jaya (IKJ) ITC Roxy Mas, Jakarta, yang merupakan authorized customer care Siemens. Oleh Yuke (CS), saya dibuatkan order service (No 19565). Setelah di cek, sore harinya diinformasikan melalui telepon, bahwa pesawat tidak dapat diperbaiki, dan harus ganti mesin. Padahal, sebelum diservis dan setelah diambil dari IKJ, HP belum pernah dibuka dan diservis oleh pihak mana pun dan oleh siapa pun. 

Tanggal 30 April 2009, saya mengambil dari IKJ dan membayar biaya pengecekan Rp 60.000 (invoice No 5772). Karena penasaran, pada tanggal 2 Mei 2002, saya langsung membawa HP ke PT Dian Graha Elektrika (DGE), kantor pusat Siemens di Pulo Gadung (Saudari Linda) untuk diservis. Terkejut ketika di cek dan dibuka, saat itu juga diinformasikan bahwa beberapa komponen bagian dalam antara lain "konektor printed circuit" dan "inflated" dari HP hilang (servis order DGE No 030759). Karena itu pihak DGE tidak berani untuk mereparasi karena hilangnya beberapa komponen, dan disarankan untuk kembali ke IKJ untuk meminta penjelasan. 

Setelah mengajukan complain ke IKJ, sangat disesalkan ternyata pihak IKJ mengelak, tidak bertanggung jawab serta tidak dapat memberikan jawaban bagaimana komponen tersebut bisa raib dari tempatnya, yang notabene komponen tersebut tidak mudah dilepas tanpa disengaja serta tertutup rapat di dalam casing yang tidak dapat dibuka sembarangan. Hilangnya komponen mungkin tidak akan pernah diketahui, kalau saya tidak membawanya untuk reparasi ulang ke DGE.


Nomor Perdana Simpati Telkomsel 

Saya membeli kartu telepon perdana Simpati bulan Maret lalu dan langsung diaktifkan. Nomor (0812-8507055) baru digunakan 25 Maret, dan keesokan harinya langsung bermasalah, yaitu tidak dapat melakukan panggilan. Sejak itu sampai sekarang, setiap hari mengalami masalah, yaitu tidak dapat melakukan panggilan bahkan tidak bisa digunakan menelepon ke 116 atau cek pulsa. Anehnya terjadi pada pagi hari, dan siang hari kembali normal. 

Awal April, saya complain ke Caroline Officer (laki-laki), ketika itu dijelaskan, mungkin pulsa nomor telah habis. Dan, ketika saya menjelaskan pulsa masih banyak, kembali dia bertanya, ada di daerah mana. Ketika dikatakan, ada di daerah Puri Indah, Jakbar, langsung dia mengatakan, daerah Jakarta Barat sedang mengalami masalah. Saya katakan, nomor Simpati rekan kantor tidak bermasalah, baru petugas itu menanyakan nomor HP, dan ketika itu baru dia menjawab, bahwa nomor dengan kepala 85 sedang dalam peningkatan jaringan. Terlihat kalau petugas tidak menguasai masalah, dan hanya menebak-nebak terlebih dahulu. 

Karena masih terus bermasalah, seminggu berikutnya saya kembali telepon ke 116 dan diterima oleh seorang ibu yang langsung menanyakan nomor HP dan mengatakan, bahwa nomor itu adalah nomor baru dan sedang dalam perluasan jaringan, yang tidak dapat ditentukan kapan selesai. Kemudian masalah tersebut saya laporkan langsung ke Grapari Roxy, petugas menjelaskan, sudah banyak keluhan senada dan sudah dilaporkan ke Telkomsel Pusat, tapi belum ada hasil. Apakah itu berarti setiap nomor baru akan terus bermasalah. Mohon perhatian Telkomsel.


Tagihan Telepon Melonjak Drastis 

Rumah saya di Perumahan Cipatat Elok Blok N 15, Cipatat, Kabupaten Bandung sudah sekitar dua tahun tidak ditempati (dalam keadaan kosong). Tetapi rekening telepon tetap dibayar (abonemen) Rp 25.000/bulan, namun ketika akan membayar rekening bulan Mei tercantum tagihan Rp 325.000, dan bulan Juni Rp 78.000. Sementara telepon tidak pernah dipergunakan. 

Telkom Padalarang, Kabupaten Bandung ketika dilaporkan mengadakan pengusutan yang hasilnya, ada tetangga yang memakai nomor itu. Tetapi tetangga yang bersangkutan merasa tidak melakukan pemakaian nomor telepon tersebut, dan nomor telepon di rumahnya sudah lama diblokir karena tidak membayar tagihan rekening bulanan. Dan suatu hari dia mencoba mengangkat teleponnya, ternyata ada nada sehingga langsung dipakai.

Dalam hal ini, saya merasa tidak bersalah karena mungkin saja dari pihak Telkom ada kesalahan teknis ketika memutus saluran telepon tetangga tersebut. Pihak Telkom menyalahkan saya, dan "mengancam" akan memutus saluran telepon saya jika tidak melunasi rekening tagihan yang melonjak drastis tersebut. Mohon perhatian Telkom untuk penyelesaian secepatnya.


Tarif SLJJ Telkomnet Instant 

Tertarik gencarnya iklan di televisi swasta, saya mencoba dial 08098 9999, yang konon iklannya tidak sampai Rp 200/menit, tanpa pengecualian. Terkejut ketika pulsa telepon (0532) 23135 mencapai Rp 4 juta lebih untuk pemakaian bulan Juni, dan untuk bulan Juli belum diketahui. Ketika hal itu ditanyakan kepada PT Telkom setempat, diperoleh jawaban bahwa mengakses Internet untuk wilayah saya masih harus ditambah SLJJ (sambungan langsung jarak jauh) ke kota Palangkaraya. 

Jika belum ada fasilitas Internet lokal, mengapa 08098 9999 bisa langsung on/connecting (tanpa diorder ke kantor PT Telkom) seperti halnya minta dibukakan SLI (sambungan langsung internasional)? Apakah ini salah satu cara PT Telkom "menjerat" leher pelanggannya di saat krisis? Bagaimana tanggung jawab iklan PT Telkomnet Instant yang sangat gencar tersebut? Mohon perhatian dan tanggapan dari yang berwenang.


  


	


2.2  Analisia Aktivitas Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)

2.2.1  Analisa Tentang Humas
Tugas humas di PT Telekomunikasi Indonesia Bandung yaitu merumuskan dan menyusun program pembentukan citra perusahaan, hubungan kepada masyarakat dan melaksanakan penyuluhan baik internal maupun eksternal. Humas atau Public relations merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan dari public suatu badan khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Humas atau Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR)  dalam Jefkins pada bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut :“PR adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling perhatian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. (2003:9).
Dari definisi diatas maksudnya “upaya yang terencana dan berkesinambungan” adalah humas merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di organisasikan sebagai rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya ini berlangsung secara berkesinambungan dan teratur.

Tujuan utamanya adalah menciptakan dan memelihara saling pengertian maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa di mengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata saling, maka itu berarti organisasi juga harus memahami sikap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak atau public.

Fungsi humas menurut Cutlip & centre and Candflield dalam Ruslan pada bukunya “Manajemen Public relations dan Media Komunikasi Konsep dan aplikasi”’ fungsi humas yaitu :

a. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen organisasi).
b. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.
c. Mengidentifikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap organisasi yang di wakilinya, atau sebaliknya.
d. Melayani keinginan public dan memberikan sumbang saran kepada pemimpin organisasi demi tujuan dan manfaat bersama.
e. Menciptakan komunikasi dua arah atau timbale balik, dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak (2006:19).
  Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung antara perusahaan yang di wakilinya dengan publiknya, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis, dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan.

2.2.2 Analisa Tentang aktivitas Kerja Humas

Tugas humas pada dasarnya menghubungkan publik-publik yang berkepentingan dalam perusahaan serta menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan publiknya baik publik internal maupun publik eksternal melalui suatu proses timbal balik. Seorang humas harus mampu menjalin hubungan baik dengan publik internal maupun eksternal. Maka dari itu, kegiatan humas meliputi kegiatan internal (Internal Public Relations) dan Eksternal (Eksternal Public Relations).

· Internal Humas

Internal humas merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan publik yang ada di dalam perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempererat hubungan antara pimpinan dengan karyawan itu sendiri, sehingga muncul semangat kerja. Hal ini dapat di lakukan dengan komunikasi yang berkesinambungan hasil yang di capai adalah disiplin kerja yang baik, motivasi kerja tinggi, produktivitas kerja seperti apa yang di harapkan oleh perusahaan, sehingga terciptanya sense of belonging dari karyawan terhadap perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Internal Humas merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik dengan para karyawannya di dalam perusahaan sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dalam perusahaan tersebut.

· Eksternal Humas

Eksternal Humas merupakan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat luar atau kegiatan yang di tujukan kepada publik yang berada di luar perusahaan itu. Informasi yang di berikan harus jujur berdasarkan fakta dan harus benar-benar teliti sehingga kepercayaan dari public eksternal kepada perusahaan akan terpelihara dengan baik.

Bentuk kegiatan Eksternal Humas di antaranya adalah sebagai berikut :
    a.  Press Relations, bertujuan mengatur dan membina hubungan baik dengan        pers.

b. Government Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan pemerintah yang berhubunggan dengan kegiatan-kegiatan perusahaan.

c.   Community Relations, bertujuan mangatur dan memelihara hubungan baik          dengan masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

d. Supplier Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik dengan para pemasok agar segala kebutuhan perusahaan dapat di terima dengan baik.

e. Custumer Relations, bertujuan mengatur dan memelihara hubungan baik  dengan para pelanggan.

       


Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa Eksternal merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Humas dalam perusahaan yang bertujuan untuk membina hubungan baik denga pihak yang berada di luar perusahaan sehingga dapat menciptakan suatu opini publik dan citra yang positif bagi perusahaan itu sendri.
Humas atau Public relations di PT. Telkom perlu merubah perannya dalam mempromosikan corporate, dengan menerapkan suatu strategi humas untuk dapat mempromosikan perusahaan dalam mencapai tujuan bersama dari organisasi perusahaan tersebut. Juga harus meningkatkan strategi Marketing Humas atau Public relations yaitu kiat dan teknik promosi penjualan dan pengenalan produk atau perusahaan yang memadukan kekuatan publisitas dengan pendekatan teknik-teknik jurnalistik dan pemanfaatan saluran khusus dengan mengadakan kegiatan atau event yang mengandung unsur penerangan tentang informasi produk-produk baru dan hingga upaya mempengaruhi atau menciptakan opini publik yang menguntungkan, selain itu melakukan perubahan struktur organisasi dengan menempatkan humas atau Public relations pada posisi yang tinggi langsung dibawah Managing Director atau pembuat keputusan / kebijakan dan terdiri dari dua bagian yaitu Humas atau Public relations Event dan Humas Media Relations.Tetapi disadari atau tidak Humas atau Public relations sangat menentukan kesuksesan suatu lembaga atau organisasi, guna mempertahankan dan meningkatkan image dan citra positif pada lembaga atau organisasi tersebut. Idealnya memang antara Humas atau Public relations dan marketing terjalin sinergi atau saling memperkuat. Marketing Humas, yaitu program pemasaran yang simpatik dan bernuansa Humas atau Public relations atau sebaliknya trik Humas yang bisa mendukung promosi. Program yang mirip dilakukan oleh Morinaga yang mengumpulkan mainan anak, juga untuk disumbangkan.
Masih banyak contoh lain, seperti Panasonic Awards, Lifebuoy Berbagi Sehat, dan baru-baru ini Telkom 007 menyisihkan Rp 100,- untuk setiap percakapan internasional (tahun 1996, SLI Indosat 001 sudah melakukan lebih dulu). Dalam hubungannya dg Marketing, Humas atau Public relations adalah Pemasaran terselubung.Selain tentunya menjaga citra organisasi, tujuan akhir Humas campaign adalah selling Humas atau Public relations itu ruang lingkupnya sangat luas, bukan hanya hubungan masyarakat, media massa, pemerintah ataupun pemasaran. Humas atau Public relations adalah manajemen komunikasi antara sebuah organisasi dg publik, bagaimana organisasi berkomunikasi dgn publik utk berbagai kepentingan. Kuncinya skrg adalah siapa saja yang dianggap publik oleh sebuah organisasi dan sejauh mana tingkat kepentingannya bagi organisasi. publik adalah pihak-pihak yang berpengaruh thd suatu organisasi baik lgsung maupun tdk lgsung. Semakin besar dan luas ruang lingkup sebuah organisasi semakin bervariasi publik yg harus diperhitungkan. Inilah yg menyebabkan munculnya berbagai macam title yg membuat opini masyarakat menjadi ter-kotak-kotak ttg apa itu humas. Title itu mencerminkan publik dgn siapa organisasi ituberkomunikasi yaitu: Pemerintah (Government Relations), Media (Media Relations),Masyarakat luas (Community relations), Karyawan (Employee relations), investor (investor relations), ataupun dgn industri secara luas (Corporate Communication). Semua itu adalah humas, salah satu fungsi humas yg sgt penting yaitu pada saat ada isu/krisis menerpa sebuah organisasi.. Untuk itulah diperlukan sebuah strategi humas yg efektif utk meng-counter isu tersebut. Fungsi humas disini adalah membuat strategi komunikasi efektif agar isu tersebut tidak merugikan organisasi.atau divisi.

2.2.3 Analisa Tentang Aktivitas Kerja Humas PT Telekomunikasi Indonesia
         Fungsi humas di perusahaan ini dalam kegiatan penguasaan informasi merupakan syarat mutlak bagi praktisi dalam mengemban tugasnya dalam suatu organisasi baik dalam hubungannya dengan pimpinan maupun dengan khalayak dalam dan terlebih lagi dengan khalayak luar, informasi merupakan masukan yang harus dikuasai atau dimiliki PT. Telkom sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi, dituntut untuk selalu melakukan perbaikan pada proses pelayanannya dengan penggunaan sumberdaya yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat efisiensi yang telah dicapai perusahaan pada proses pelayanan humas terhadap publiknya. Dalam pelaksanaan pekerjaanya menggunakan konsep-konsep manajemen untuk mempermudah pelaksanaan tugas-tugasnya. Bahwa proses humas (tahapan fact finding, planning, communicating, evaluation). fakta, data atau informasi yang mendukung program humas sangat diperlukan. Berdasarkan informasi dan data yang tersedia kemudian dapat diperoleh interpretasi untuk menetukan langkah-langkah apa yang harus dilakukan untuk memecahkan suatu permasalahan. Agar desk research  dapat menghasilkan informasi yang akurat maka pusat data yang baik sangat diperlukan.Database yang akurat, teliti dan lengkap amat penting untuk memperoleh hasil pemecahan masalah yang optimal. Yang dihasilkan program-program yang sifatnya masih umum dan belum dapat dilaksanakan untuk memperoleh kegiatan yang spesifik dapat dilakukan secara langsung untuk dicarikan alternative permasalahnnya. Untuk setiap rencana secara lebih detail untuk keberhasilan komitmen semua pihak yang terkait adalah sangat penting dalam membangun reputasi untuk meraih dukungan publik sangat penting karena peranan Humas sebagai medium antara suatu perusahaann dengan publik lingkungannya.
Praktek Humas atau Public Relations modern mengenal teknik dan metode yang baku dalam menjalankan fungsinya. Sebuah teknik dasar yang digunakan dalam Humas atau Public Relations adalah mengidentifikasi khalayak sasaran dan menjalin setiap pesan yang menarik bagi khalayak itu. Khalayak disini bisa masyarakat umum, ditingkat nasional maupun internasional.
Pesan yang disampaikan oleh Humas atau Public Relations bisa dalam bentuk press release. Press release adalah sebuah pernyataan tertulis yang disebarluaskan ke media massa. Bentuk ini merupakan alat dasar dari kegiatan Humas atau Public Relations. Untuk menyusun press release, ada aturan 5 W 1 H yang harus dimuat didalam paragrap-paragrap sebagai sebuah fakta penting. Yaitu What yang menjelaskan kejadian atau peristiwa apa yang akan disiarkan. Who memaparkan siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Kapan (When) kejadian itu berlangsung dan dimana (Where) serta latar belakang mengapa (Why) peristiwa itu terjadi. Sedangkan perincian peristiwa itu terjadi dan bagaimana (How) peristiwa itu berlangsung. Kemajuan teknologi informasi yang memunculkan teknologi internet membuat Humas atau Public Relations juga memanfaatkan kelebihan internet menyebarluaskan press release. Salah satu bentuknya adalah penggunaan Newsroom. Trend atau kecenderungan mengoptimalkan teknologi internet ini merupakan bagian dari bentuk baru dari press release.
Newsroom mampu menampilkan lebih banyak press release dalam waktu lebih singkat dan dengan tampilan yang enak dipandang mata. Karenanya muncul pula bentuk baru yang lebih lengkap dari hanya sekadar teks dan photo. Press release dalam format video (video news releases) dan audio news releases dapat menampilkan informasi yang lebih lengkap dan menarik yang dapat dimanfaatkan khalayak termasuk pekerja pers. Pada kondisi ini, peran Humas atau Public Relations akan lebih sangkil mendukung citra lembaga yang diwakili Humas atau Public Relations. Kesimpulannya, fungsi Humas atau Public Relations dalam menjalin hubungan baik dengan khalayak umum akan lebih mudah dilakukan bila memahami teknik, taktik dan metode Humas atau Public Relations.
Kahumasan yang ditugasi menerbitkan publikasi seperti itu dapat   mengklasifikasinya berdasarkan public yang dijadikan sasaran yakni sebagai berikut:
· Berskala intern
Untuk skala intern atau menurut communication domain merupakan bentuk internal communication, merupakan fungsi humas yaitu mengatur komunikasi antara public intern yang umumnya adalah para karyawan. Bagaimana bentuknya tergantung besar dan kecilnya perusahaan atau organisasi. Di sinilah pentingnya perkembangan teknologi bagi profesi humas karena jaringan intranet yang dapat diakses melalui komputer para karyawan untuk perusahaan besar dapat membantu proses pengiriman informasi dari satu karyawan ke karyawan lainnya dengan lebih efektif.

· Berskala ekstern
Dari istilahnya mudah dipahami bahwa berkala ekstern adalah penerbitan untuk publik di luar organisasi melalui media massa, yang adalah orang-orang yang ada kaitannya, dan diduga atau akan ada kaitannya dengan organisasi.Sebagai publikasi organisasi, terutama organisasi bentuk perusahaan, penerbitan ini amat penting untuk menunjukkan citra perusahaan dan untuk menanamkan kepercayaan public kepada perusahaan. Oleh karena itu sebaiknya penerbitan berskala ekstern ini menggunakan media yang informative, edukatif namun juga harus efektif seperti teknik terbaru dari marketing yaitu viral marketing salah satu bentuk usaha meningkatkan publikasi dan awareness yang menggunakan media seperti Word of Mouth dan Internet. Terdapat hubungan antara viral marketing ini dengan teknik dalam kahumasan yaitu bagaimana humas menyampaikan pesan-pesan kepada publik eksternal melalui forum atau blog di internet. Seperti misalnya bagi target yang ingin membeli handphone, mereka akan membuka Komunitas Handphone sebuah forum yang dapat diakses melalui internet dan hanya dengan mengetik tipe handphone yang diinginkan maka sederet informasi dari orang-orang yang telah memiliki pengalaman dengan handphone tersebut dan mempostingkan pengalamannya melalui forum tersebut menjadi sumber informasi bagi target untuk menjadi bahan pertimbangannya dalam memilih handphone.

· Berskala intern-ekstern
Isi berskala internal – eksternal dan sendirinya harus memenuhi kebutuhan kedua jenis public tersebut. kegiatan humas sering berhubungan dengan media, misalnya saja untuk launching sebuah acara atau iklan, seorang humas harus menyebarkan undangan kepada public baik itu internal atau eksternal seperti para undangan dan wartawan. Disini teknologi email sangat memudahkan proses pengiriman baik mengirim Press release, foto, undangan atau bahan-bahan lainnya kepada wartawan dan menyampaikan informasi lainnya tanpa harus memakan biaya besar untuk proses pengiriman dan memakan waktu yang lama.Sebagai media komunikasi yang merupakan citra bergerak (audio –visual moving image) film semakin lama semakin penting dalam kehidupan manusia begitu pula bagi dunia kahumasan. Dalam abad ke-20 ini fuilm mengalami kemajuan pesat, apalagi semenjak diperkenalkan media televise kepada masyarakat, kalau film bersifat mekanis dengan bahan seluloid dan dipertunjukkan melalui proyektor, televise bersifat elektronik melalui udara.Sifat elektronik yang dimiliki televise menyebabkan film bergeser karena public tidak perlu lagi ke gedung bioskop tetapi cukup di rumah yang dengan santai dapat menikmati beraneka ragam acara. Bukan saja cerita tapi juga berita, pengetahuan, musik dan sebagainya yang semuanya memenuhi kebutuhan masyarakat.

Bagi seorang humas perkembangan teknologi dalam bidang citra bergerak (moving image) yang didukung oleh media elektronik televisi itu merupakan suatu keuntungan, hal ini juga merupakan bentuk alat yang digunakan oleh humas untuk menyampaikan informasi untuk menjangkau masyarakat secara luas, biasa diketahui dengan iklan televisi.Melalui media elektronik departemen humas dapat mempromosikan baik itu bertujuan untuk mempromosikan produk dari perusahaan atau untuk mempromosikan image dari perusahaan itu sendiri di mana pemilihan dari media massanya juga menjadi pengaruh terhadap penilaian dan hasil interpretasi public yang melihat atau mendengar.Bagi kegiatan humas film documenter dianggap penting yakni sebagai rekaman sejarah perkembangan organisasi dan untuk evaluasi kemajuan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu kahumasan perlu memahami sedikit-banyak mengenai seluk-beluk film documenter tersebut. Dan teknologi seperti kamera digital dan kamera video merupakan sarana kemudahan dalam proses dokumentasi bagi seorang humas.banyak dari kita yang sering merasa kesal menonton acara TV bukan saja karena acaranya tidak bagus tetapi juga karena iklannya yang berlimpah. Sering terjadi, di saat seru-seru nya menonton kita terganggu karena iklan muncul. Dan yang tambah mengesalkan, jeda iklan itu cukup panjang. 

· Pesan
Berdasarkan kode etik kehumasan, iklan seharusnya bersifat mendidik dan memberikan penawaran yang baik terhadap masyarakat.Saat ini banyak iklan yang cenderung melewati batas dan tidak tepat sasaran,seperti halnya iklan yang seharusnya untuk orang dewasa dapat dengan mudah ditemukan di berbagai jam tayang. jadi waspadalah jika anda sekalian mempunyai anak kecil karena mereka butuh perhatian saudara. 

 
Dari penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan mengenai peranan humas pada intinya adalah sebagai penghubung antara perusahaan yang di wakilinya dengan publiknya, sebisa mungkin terus membina hubungan yang harmonis, dan saling menguntungkan, serta menciptakan citra positif bagi perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempererat hubungan antara pimpinan dengan karyawan itu sendiri, sehingga muncul semangat kerja. Hal ini dapat di lakukan dengan komunikasi yang berkesinambungan hasil yang di capai adalah disiplin kerja yang baik, motivasi kerja tinggi, produktivitas kerja seperti apa yang di harapkan oleh perusahaan, sehingga terciptanya sense of belonging dari karyawan terhadap perusahaan.

BAB III


PENUTUP


3.1 Kesimpulan



    
Apabila kita merumuskan pendekatan penglibatan Humas bahwa pendekatan dan pemaparan diatas memberitahu kita bahwa Humas dapat memainkan peranan dalam membawa perubahan kepada lingkungan dan juga kepada organisasi hasil dari input lingkungan. Pendekatan ini disebut pendekatan system terbuka dimana Badan atau Perusahaan dan lingkungan saling mempunyai peranan yang sama. Disamping itu, hubungan antara Badan atau Perusahaan dan publik dijaga. Jika sekiranya hubungan perlu diubah, perubahan adalah atas dasar disenangi bersama dan saling mempengaruhi antara satu sama lain. Dasar penyesuaian yang berlandaskan timbale balik output-umpan balik adalah sesuai demi memperkokoh kepercayaan public terhadap humas. Humas mempunyai peluang bertindak sebagai pemberi masukan dalam membuat keputusan terutama ketika krisis terjadi.


                Humas memainkan peranan yang penting dalam perusahaan bersama publik.  Jadi, dalam pemap[aran diatas Humas dengan keahlian dan kemampuan yang ada, disamping pengalaman, dapat mengamalkan hubungan komunikasi dua arah. Jadi dapat mempengaruhi bukan saja organisasi tetapi publik.  Humas ikut memainkan sebagai counselor dan manajer. Dalam pembentukan hubungan dengan publik yang strategic adalah penting. Pengetahuan dalam menjalankan penelitian penting dipelajari oleh Humas supaya mereka dapat memprediksi apa yang terjadi di masa depan Perusahaan, lingkungan dan publik. Ini adalah penting dengan peranan utama komunikasi dalam system social tertentu Perusahaan salingt bergantung kepada satu sama lain. 


3.2.   Saran-saran





3.2.1    Saran Untuk Perusahaan

· Seorang humas supaya bisa lebih interaktif dan komunikatif dalam  mempromosikan pengertian dan pengetahuan akan seluruh fakta-fakta tentang situasi dengan sedimikaian rupa sehingga mendapatkan simpati untuk memperoleh kemauan baik dan pengertian dari pelanggan, pegawai, dan publik yang lebih luas. 

· Dalam pekerjaannya seorang humas harus membuat analisis kedalam perbaikan diri. 

· Seorang humas diharuskan untuk mempertahankan kemampuan untuk mengubah hal-hal ini menjadi pengetahuan dan pengertian. 

· Humas juga harus menciptakan ketertarikan  publik dalam suatu situasi yang bisa jadi berpengaruh besar dalam suatu organisasi atau sekelompok orang dalam menggunakan strategi kehumasan dalam hal ini bisa menjadi sangat efektif.

· Mengemukakan informasi secara jelas dan tidak biasa, umumnya merupakan cara yang berhasil untuk meraih simpati.

· Komunikasi supaya lebih interaktif  dimana seorang humas harus mampu memformulasikan keseimbangan saling mendukung antara media cetak dan elektronik

3.22  Saran Untuk Mahasiswa

· Diharapkan dapat menjadi suatu referensi yang cukup untuk mahasiswa selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian atau kerja praktek     lapangan dalam menganalisa suatu  masalah dan memiliki kerangka pikir yang tepat untuk membangun semangat kerja secara optimal terutama dalam berkinerja untuk mencapai target melalui aktivitas-aktivitas yang terencana serta mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja. 
· Membandingkan  dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah didapatkan, dengan memberikan sedikit kontribusi pengetahuan pada mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktek selanjutnya secara jelas dan konsisten dengan mempuyai komitnen yang tinggi.
· Untuk lebih dapat memahami konsep-konsep akademis didunia praktek kerja lapangan 
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